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Pendahuluan 
Pariwisata di Indonesia memiliki potensi besar untuk dikembangkan dengan didukung kondisi 

bentang alam yang mempesona dan menjadi daya tarik wisatawan seperti gunung, pantai, dan 

pemandangan bawah laut yang menakjubkan. Obyek wisata menurut Dirjen Pariwisata 

Republik Indonesia dibedakan menjadi tiga, yakni salah satunya obyek wisata alam (Natural 

Resourses). Obyek wisata alam merupakan sebuah wisata yang berfokus pada bentuk dan 

wujud dari keindahan atau pemandangan alam. Obyek wisata ini diantaranya ialah 

pegunungan, pantai, lingkungan hidup yang berupa flora dan fauna, bukit, air terjun, dan lain 
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ABSTRAK 

Desa Medalsari merupakan desa yang terletak di Kecamatan Pangkalan, Kabupaten Karawang 
yang berpotensi menjadi tujuan wisata, salah satunya wisata alam Dimana terdapat air terjun 

yang disebut Green Canyon. Permasalah utama yang dihadapi adalah belum maksimal 
pengelolaan wisata alam serta masih kurangnya kesadaran penggiat parowisata local tentang  
potensi alam yang dimiliki oleh Desa Medalsari. Tujuan dari pengabdian ini adalah untuk 
mengidentifikasi dan menganalisis potensi wisata alam Desa Medalsari dan bagaimana arah 
pengembangannya, dengan menggunakan metode observasi lokasi wisata alam, melakukan 
wawancara dan FGD dengan penggiat pariwisata lokal untuk mendapakan data yang 
digunakan sebagai bahan analisis SWOT tentang potensi wisata alam agar para penggiat 
pariwisata local, pemerintah Desa Medalsari memahami konsep potensi wisata alam serta 
pengembangannya. Hasil pendampingan menggambarkan bahwa Desa Medalsari memiliki 
potensi wisata alam terdapat air tejun dan sungai tetapi belum maksimal dalam 
pengembangan potensi tersebut.  Dengan menggunakan analisis SWOT diketahui potensi, 
peluang dan tantangan yang harus dilakukan dalam mengembangkan wisata alam di Desa 
Medalsari. 

 
ABSTRACT  

Medalsari Village is located in Base District, Karawang Regency which has the potential to 
become a tourist destination, one of which is natural tourism with a waterfall called Green 
Canyon. The main problem faced is the lack of optimal management of natural tourism and 

the lack of awareness of local park tourism activists about the innate potential possessed by 
Medalsari Village. The purpose of this service is to identify and analyse the natural tourism 
potential of Medalsari Village and how the direction of its development, using the method of 

observing natural tourism sites, conducting interviews and FGDs with local tourism activists to 
obtain data used as SWOT analysis material on natural tourism potential so that local tourism 
activists, Medalsari Village government understand the concept of natural tourism potential 

and its development. The results of the assistance illustrate that Medalsari Village has natural 
tourism potential, there are waterfalls and rivers, but it has yet to be maximised in developing 

these potentials.  Using SWOT analysis, we know the potential, opportunities and challenges 
that must be done in developing natural tourism in Medalsari Village. 
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sebagainya. wisata alam menjadi salah satu daya tarik paling diminati oleh banyak masyarakat. 

Menurut (Mulyadi, 2022).  

Wisata alam atau pariwisata ekologi menurut The International Ecotourism Society 

(TIES) pada awal tahun 1990 adalah ekowisata, yaitu sebuah perjalanan yang bertanggung 

jawab dalam melestarikan lingkungan dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat setempat. 

Lebih lanjut, Azzahra & Sujali (2013) mengatakan bahwa wisata alam adalah suatu perjala nan 

ke tempat-tempat alami yang masih belum terganggu atau terkontaminasi atau tercemari 

dengan tujuan untuk mempelajari, mengagumi dan menikmati pemandangan, tumbuh-

tumbuhan dan satwa liar, serta bentuk-bentuk manifestasi budaya masyarakat yang ada, baik 

dari masa lampau maupun masa kini. Wisata alam merupakan usaha pemanfaatan sumber daya 

alam dan tata lingkungannya yang telah ditetapkan sebagai obyek dan daya tarik wisata untuk 

dijadikan sasaran wisata.  

Desa Medalsari merupakan salah satu desa yeng memiliki objek wisata alam, Desa 

Medalsari berada di Kecamatan Pangkalan Kabupaten Karawang, terletak 43 km dari kota 

Karawang dan 14 km jarak dari Kecamatan pangkalan. Desa Medalsari memiliki luas  ±1.471.38 

Ha dan memiliki jumlah penduduk sebanyak 3790 jiwa. Desa Medalsari terdiri dari kawasan 

tanah tempat tinggal, lahan pertanian dan lahan perkebunan. Di sebelah utara Desa Medalsari 

berbatasan langsung dengan Desa Kertasari, sebelah selatan berbatasan dengan Desa 

Cikutamahi, sebelah timur berbatasan dengan Desa Cipurwasari, dan sebelah barat berbatasan 

dengan Desa Cikutamahi.   

Medalsari memiliki banyak potensi yang bisa dikembangkan menjadi daya tarik wisata. 

Potensi yang ada di Desa Medalsari berupa potensi wisata alam, potensi wisata budaya dan 

potensi wisata edukasi. Salah satu potensi wisata alam yang ada di Desa Medalsari yaitu Green 

Canyon, merupakan salah satu potensi wisata alam yang sudah berjalan di Desa Medalsari. 

Green Canyon termasuk kedalam mass tourism, yang hanya ramai dalam waktu tertentu, 

seperti pada libur idul fitri dan tahun baru. Namun kurangnya maksimal pengelolaan dan 

promosi menjadikan Green Canyon hanya ramai pada waktu-waktu tertentu. Selain Green 

Canyon bentang alam Desa Medalsari yang berada di kaki gunung sanggabuana yang 

merupakan gunung tertinggi di Kabupaten Karawang serta terdapat sungai ciomas ya ng 

merupakan batas anatara Kabupaten karawang dan Kabupaten Bogor merupakan potensi 

untuk wisata alam tetapi belum teridentifikasi dan dikembangkan.  

Berdasarkan latar belakang di atas kami merasa penting untuk melakukan kegiatan 
pengabdian terutama kepada para penggiat paraiwisata local tentang potensi wisata alam agar 
meningkatkan pemahaman konsep wisata alam, potensi, tantangan, peluang serta pengelolaan 
dan pengembangannya. Beberapa permasalahan mendasar yang dimiliki kelompok penggiat 
pariwisata local di Desa Medalsari adalah belum memahami konsep wisata alam serta 
pengelolaan potensi wisata secara maksimal. Tujuan kegiatan pengabdian ini adalah 
memberikan pendampingan kepada para penggiat pariwisata untuk mengidentifikasi dan 
menganalinis potensi wisata alam di desa Medalsari. 

 
Metode 
Dalam program pengabdian pada masyarakat ini ada beberapa metode yang digunakan adalah  

1. Sosialisasi kegiatan pengabdian kepada Masyarakat kepada perangkat Desa Medalsari, 

tokoh Masyarakat, penggiat pariwisata local dan karang taruna. 
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Gambar 1 

Sosialisasi kegiatan pengabdian bersama di Desa Medalsari  

 

 
 

2. Identifikasi potensi wisata alam di desa medalsari menggunakan proses wawancara 

dan FGD 

 

3. Observasi  lokasi wisata alam di Desa Medalsari bersama penggiat pariwisata local serta 

karang taruna 

Gambar 2 Observasi potensi wisata alam 

 

 

 

 

 

 

 

 

4. FGD (forum Group Diskusi) tentang potensi wisata alam, peluang, tantangan dan 

pengembangan bersama para penggiat pariwisata local, karang taruna dan aparat Desa 

Medalsari. 

 

Gambar 3 

Forum Group Diskusi bersama penggiat pariwisata dan karang taruna 
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5. Analisis SWOT  

Data yang diperoleh dengan melakukan sosialisasi, observasi, wawancara dean 

FGD dnegan para penggiat pariwisata local kemudian akan diolah memggunakan 

metode SWOT agar diketahui potensi wisata alam baik kekuatannya, kelemahan, 

tantantang dna hambatan serta peluang yang akan bisa dilakukan oleh para penggiat 

pariwisata local. 

 Definisi Analisis SWOT menurut Sondang P. Siagian merupakan salah satu 

instrumen analisi yang ampuh apabila digunakan dengan tepat. Menurut Freddy 

Rangkuti Analisis SWOT adalah sebuah bentuk identifikasi  berbagai faktor secara 

sistematis untuk merumuskan strategi suatu perusahaan. Analisis ini didasarkan pada 

logika yang dapat memaksimalkan kekuatan (strengths) dan peluang (opportunities), 

namun secara bersamaan dapat meminimalkan kelemahan (weakness) dan ancaman 

(threats). Sedangkan menurut Philip Kotler analisis SWOT diartikan sebagai evaluasi 

terhadap kesuluruhan kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman.  

Analisis SWOT merupakan salah satu instrumen analisis lingkungan internal dam 

eksternal suatu perusahaan yang dikenal luas. Analisis SWOT didasarkan pada asumsi 

bahwa suatu strategi yang efektif akan meminimalkan kelemahan dan ancaman. 

Apabila analisis SWOT diterapkan secara akurat, maka asumsi sederhana ini 

mempunyai dampak yang besar atas rancangan suatu strategi yang berhasil.  

 

Hasi l  dan Pembahasan 
Desa Medalsari merupakan salah satu desa yang berada di Kecamatan Pangkalan, Kabupaten 

Karawang, Jawa Barat. Desa Medalsari merupakan desa yang kaya akan berbagai potensi wisata 

alam yang memanjakan mata. Hal ini juga dikarenakan Desa Medalsari dikelilingi  oleh 

pengunungan di wilayah bagian selatan. Secara geografis, Desa Medalsari memiliki luas wilayah 

sekitar 800,2 km2 dengan jumlah penduduk sebanyak 3.789 Jiwa. Desa ini terdiri dari 4 Dusun, 

4 RW, dan 13 RT.  

Dalam konteks batas wilayahnya, Desa Medalsari dibagian batas utara berbatasan 

dengan Desa Kertasari Kecamatan Pangkalan, sebelah barat berbatasan dengan Desa 

Cikutamahi Kecamatan Bogor, di sebelah selatan berbatasan dengan Perum Perhutani dan 

Kabupaten Cianjur, dan di sebelah timur berbatasan dengan Desa Cipurwasari Kecamatan Tegal 

Waru. Sebagai desa yang dikelilingi oleh pegunungan,  

1. Identifikasi Potensi Wisata Aalam Desa Medalsari  

Desa Medalsari memiliki beberapa obyek wisata alam yang dinilai akan memberikan 

potensi dalam sektor wisata. Berdasarkan hasil observasi peneliti, berikut ini merupakan 

berbagai macam potensi obyek wisata alam yang ada di Desa Medalsari:  

a.  Green Canyon Green canyon merupakan wisata alam yang dibangun pada tahun 1936 

dimana wisata ini berupa aliran sungai yang diapit oleh dua bukit bebatuan yang 

langsung menembus ke goa. Lokasi green canyon berada di Desa Medalsari, 

Kecamatan Pangkalan, Kabupaten Karawang. Warga setempat menyebut wisata 

Green Canyon dengan sebutan “leuwi jurig” yang artinya ialah Danau Setan. Hal 

tersebut dikarenakan jika kita perhatikan, tempat ini terlihat seperti goa yang 

menyeramkan ditambah dengan pepohonan hijau yang menambah kesan mistis atau 
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seram pada wisata Green Canyon. Green Canyon diresmikan sebagai tempat wisata 

pada September 2015 yang di sepanjang lintasan tracking-nya terdapat kebun kopi di 

sepanjang jalan. Wisatawan yang ingin masuk ke dalam wisata Green Canyon 

diwajibkan untuk membayar tiket masuk sebesar Rp. 15.000 dimana dengan harga 

tersebut sudah mendapatkan beberapa fasilitas, seperti Warung, Mushola, Toilet, 

Kamar Ganti, dan tempat penitipan barang. Tetapi untuk penyewaan pelampung 

wisatawan dikenakan biaya tambahan lagi sebesar Rp. 15.000. Dalam praktiknya, 

Green Canyon dipantau oleh beberapa penjaga sehingga aman untuk pengunjung. 

Selain dari segi keamanannya, wisata Green Canyon juga sudah memenuhi standart 

CHSE, seperti Kebersihan, Keselamatan, Kesehatan dan Kelestarian Lingkungan yang 

diterapkan di wisata Green Canyon. Saat ini kondisi Green Canyon masih aktif, namun 

seriring dengan berjalannya waktu jumlah pengunjungnya mengalami penurunan yang 

disebabkan oleh dua hal, yakni pandemi Covid-19 dan terdapat insiden kecelakaan 

pada tahun 2022 yang menyebabkan kekhawatiran pengunjung untuk datang ke 

Green Canyon. 

Gambar 2 Green Canyon 

 
b. Curug Lalay Aliran sungai Green canyon mengalir dari Mata air Gunung Sangga Buana, 

dan aliran sungainya mengalir ke curug pengantin Curug lalay. Untuk menuju ke Curug 

tersebut dapat di tempuh dengan Tracking yang jaraknya kurang lebih 7km dengan 

jarak tempuh 2-3 jam. Selama perjalanan menuju Curug tersebut kita akan melalui 

aliran sungai, sepanjang jalannya juga melewati Kebun Kopi dan Pohon Durian. curug 

lalai sendiri memiliki dua tingkatan di dingkatan yang bawah masih aman untuk 

berenang tetapi diatas harus ada extra pengawasan karena lumayan deras alirannya. 

Tetapi untuk sekarang kondisi Tracking Curug tersebut belum di resmikan dan fasilitas 

yang ada belum memadai meskipun pintu masuk menyatu dengan Green Canyon. 

 

Gambar 4 Curug Lalay 
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c. Camping Ground Camping ground merupakan kegiatan yang dilakukan di ruang 

terbuka yang cukup luas untuk mendirikan tenda. Desa Medalsari mempunyai beberap 

lahan luas yang bisa dijadikan tempat camping, lokasinya ada di tanjung Roke 

berdekatan dengan Green Canyon. Camping Ground merupakan salah satu potensi 

untuk mengembangkan wisata di Desa Medalsari. Awal mula tempat ini dijadikan 

camping ground pada tahun 2020. Para pengunjung camping merupakan wisatawan 

yang ingin menikmati beberapa wisata yang ada di Desa Medalsari. Tiket Untuk masuk 

camping ground dikenakan biaya 10.000 perorang dengan fasilitas kamar mandi, 

warung, saung dan parkir. Dikawasan Camping Ground tersebut terdapat Terapi ikan 

yang bisa dinikmati oleh pengunjung. 

d.  Sungai Ciomas Sungai Ciomas merupakan air yang mengalir dari mata air Gunung 

Sanggabuana. Keadaan sungai Ciomas sendiri memang tidak stabil deras aliran 

tersebut menyseuaikan dengan keadaan gunung sanggabuana. Tetapi ketika aliran 

sungai sedang deras bisa berpotensi untuk kegiatan Rivertubbing. Untuk sekarang 

sungai Ciomas sendiri digunakan masyarakat untuk mencuci pakaian dan mandi . 

 

2. Anal isis SWOT Potensi  Wisata Alam Di  Desa Medalsar i  

Analisis SWOT adalah sebuah metode perencanaan strategisyang digunakan untuk 

mengevaluasi kekuatan (Strength), kelemahan (Weakness), peluang (Opportunity) dan 

ancaman (Threat) yang terjadi dalam proyek atau di sebuah usaha bisnis, atau 

mengevaluasi lini-lini produk sendiri maupun pesaing. Untuk melakukan analisis, 

ditentukan tujuan usaha atau mengidentifikasi objek yang akan dianalisis. Kekuatan dan 

kelemahan dikelompokkan ke dalam faktor internal, sedangkan peluang dan ancaman 

diidentifikasi sebagai faktor eksternal. 

Strengths, Desa Medalsari memiliki potensi wisata alam, Memiliki obyek wisata yang 

cukup populer dan dikenal di wilayah Karawang Selatan dan wilayah Bogor bagian timur 

yaitu Green Canyon, selain Green canyao juga terdapat air terjun lalay, sungai dan camping 

ground dnegan bentang alam dikaka gunung Sanggabuana dan beberapa bukit yang 

mengelilingi Desa Medalsari. 

Weakness, Belum terbentuknya kelembagaan Pokdarwis, belum meratanya 

pemahaman masyarkat terkait potensi wisata alam. Belum adanya aksesibilitas, ameniatas 

memadai terutama untuk jalur menuju ke objek wisata air terjun/curug lalay. 

Opportunities, Program Pemerintah yang mendorong desa berdaya melalui, 

pengembangan desa wisata, Meningkatnya trend wisata berbasis alam. 

Threats Banyaknya desa wisata lain yang saat ini sedang digalakkan pertumbuhannya 

oleh pemerintah, Banyak Desa Wisata yeng memiliki potensi alam seperti di Desa 

Medalsari. 

Berdasarkan  pada  analisis tersebut  di  atas maka,  dapat  diuraikan  strategi 

pengembangan potensi wisata yang ada di Desa Medalsari adalah sebagai berikut : 

Strategi S-O, Membangun desa wisata berbasis masyarakat dengan memanfaatkan potensi 

wisata alam di Desa Medalsari. Dengan ramainya kunjungan wisatawan ke objek wisata 
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Green Canyon dapat dikembangkan untuk wisata alam yang lainnya sebagai strategi untuk 

meningkatkan lama kunjungan di Desa Medalsari. 

Strategi S-T  Meningkatkan kinerja para pelaku wisata dan menghimpun dalam 

kelembagaan desa wisata demi mengembangkan potensi yang terdapat di Desa Medalsari. 

Pemanfaatan  wisata  alam  yang  masih  asri  dengan  membuat  wisata trekking dan rafting 

yang dimana Desa Medalsari memiliki infrastruktur utama daya tarik wisata tersebut yaitu 

Green Canyon, Sungai Ciomas dan Curug Lalay. 

Strategi W-O, Pemerintah desa dan masyarakat setempat belum memiliki pengetahuan 

dan wawasan tentang desa wisata di Desa Medalsari oleh karena itu perlu diadakan nya 

sosialisasi dan pelatihan mengenai sadar wisata. Pemerintah  Desa  Medalsari  lebih  

memperhatikan  peningkatan infrastruktur potensi wisata yang ada untuk dimanfaatkan 

semaksimal mungkin dalam pengembangan desa wisata. 

Strategi W-T, Dikarenakan pokdarwisa Desa Medalsari belum terbentuk, Karang Taruna 

Desa dapat membuat program kerja yang dapat dikembangkan kedepan nya untuk 

membangun Desa Wisata yang memiliki ciri khas dari identitas desa Medalsari.  

 

Simpulan 
Desa Medalsari merupakan salah satu desa yang memiliki potensi wisata alam yang menyajikan 

keindahan dari Green Canyon,Curug Lalay, panguyangan, dan aliran sungai Ciomas yang bersih 

dan jernih. Berdasarkan analisis potensi wisata di Desa Medalsari untuk pengembangan potensi 

wisata alam adalah perlu dibentuk pengembangan kelembagaan pariwisata berbasis 

masyarakat yaitu pokdarwis serta peningkatan kesadaran wisata untuk masyarakat agar 

pengembangan pariwisata berbasis masyarakat bisa di laksanakan.  

Adapun strategi pengembangan potensi wisata  alam Desa Medalsari adalah 

menyangkut beberapa pengembangan yang harus dilakukan adalah sebagai berikut Aksesibiltas 

: Peningkatan sarana prasarana aksesibilitas menuju ke lokasi wisata alam seperti curug 

la lay agar memudahkan wisatawan menuju kesnaa serta factor kemanan ja lur harus di  

perhatikan., Amenitas : Peningkatan sarana prasarana yang dibutuhkan terkait dengan 

kebutuhan langsung wisatawan seperti akomodasi yang sesuai dengan setting alamiah, dalam 

hal ini penyediaan homestay yang sesuai dengan standar kenyamanan wisatawan. Atraksi : 

Pengembangan wisata alam lain selain Green Canyon dengan membuat paket-paket wisata 

serta membuat media promosi tentang wisata alam di Desa Medalsari. Ancillaries : 

Pengembangan kelembagaan melalui pemberdayaan masyarakat dalam pengelolaan wisata 

Desa Medalsari melalui partisipasi aktif dalam perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi 

pengembangan dan peningkatan stakeholder dalam pengendalian terhadap pengembangan 

pariwisata yang berkelanjutan. Peningkatan kerjasama stakeholder dalam pengembangan dan 

promosi wisata Desa Medalsari secara terpadu yang melibatkan kemitraan pemerintah, swasta 

(Biro Perjalanan Wisata) dan masyarakat. 
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